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Menghafal Al-Qur’an merupakan pembelajaran yang dapat dilakukan diberbagai 
kalangan usia. Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0 sampai 8 tahun. 
Usia dini merupakan usia emas dalam pembentuka karakter dan akhlak pada 
anak. Pembekalan hafalan Al-Qur’an sejak dini dapat digunakan sebagai bekal 
dan pegangan anak dalam menghadapi tantangan di dunia ini. Hafalan Alqur'an 
adalah pembelajaran yang dapat dilakukan pada kelompok umur yang berbeda. 
Metode ini dapat dilakukan dalam pelatihan formal dan non-formal, bahkan 
dapat terjadi di rumah. Kerugian dari metode ini tidak digunakan pada banyak 
siswa. Pembelajaran menghafal Al-Qur’an dan Mufradat dasar menggunakan 
metode tallaqi dimana seorang guru atau orangtua merupakan sentral dalam 
menghafal. Seorang guru atau orangtua membaca ayat Al-Qur’an dan Mufradat 
secara berulang-ulang kemudian anak atau murid menirukan sambil 
menghafalnya. Kelebihan metode tallaqi adalah adanya kedekatan secara 
emosional antara guru dan murid dalam pembelajaran menghafal sekaligus 
meniru. Selain itu, dalam metode ini satu orang guru hanya dapat memegang 
satu atau dua anak saja, jadi memudahkan seorang guru untuk mengoreksi 
bacaan Al-Qur’an dan Mufradat dasar ketika menghafal sangat mudah untuk di 
praktekkan. Kelemahan dari metode ini adalah tidak dapat diterapkan dalam 
murid yang jumlahnya banyak. 
 




Memorizing the Qur'an is a learning that can be done in various age groups. Early 
childhood is a child aged 0 to 8 years. Early age is a golden age in the formation of 
character and morals in children. Provision of memorizing the Qur'an from an 
early age can be used as a provision and guidance for children in facing 
challenges in this world. Memorizing the Qur'an is learning that can be done in 
different age groups. This method  can  be done in formal and non-formal 
training, it can even happen at home. The disadvantage of this method is that it is 
not used by many students. Learning to memorize the Qur'an uses the tallaqi 
method where a teacher or parent is central in memorizing. A teacher or parent 
reads the verses of the Qur'an repeatedly and then the child or student imitates it 
while memorizing it. The advantage of the tallaqi method is that there is an 
emotional closeness between teachers and students in memorizing learning. In 
addition, in this method one teacher can only hold one or two children, making it 
easier for a teacher to correct the reading of the Qur'an when memorizing. The 
disadvantage of this method is that it cannot be applied to a large number of 
students. 
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PENDAHULUAN 
Al-Qur’an merupakan firman yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW, yang didalamnya mengandung mukjizat. Al-Qur’an diturunkan sebagai 
pedoman bagi umat Islam. Al-Qur’an berisi 30 juz dan terdapat 114 surat. Al-Qur’an 
merupakan sumber ajaran Islam yag pertama dan utama sebagai pedoman hidup 
dan petunjuk bagi seluruh umat Muslim yang didalamnya berisi tentang panduan-
panduan hidup yang lengkap dan dijelaskan secara ilmiah. Lahirnya ilmu 
pegetahuan dalam Islam tidak terlepas dari kandungan yang terdapat dalam Al-
Qur’an.1 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yag diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
dan membacanya adalah ibadah. Al-Qur’an didalamnya berupa lafal-lafal yang 
bertuliskan menggunakan bahasa Arab yang diawali dengan surat Al-Fatihahh dan 
diakhiri dengan surat An-Naas. Al-Qur’an berisi tentang firman-firman Allah yang 
diturunkan kepada hati Rasulullah yakni Muhammad bin Abdullah melalui al-
Ruhul Amin yaitu malaikat Jibril dengan lafal-lafal bahasa arab dan maknanya yang 
benar dan dapat digunakan sebagai hujjah bagi Rasul, bahwa ia benar-benar 
Rasulullah, menjadi undang-undang atau pedoman bagi manusia dan memberi 
petunjuk kepada mereka sebagai sarana pendekatan diri kepada Allah dan 
beribadah kepadanya dengan dilakukannya membaca Al-Qur’an.2 
Al-Qur’an merupakan Kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 
kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantara malaikat Jibril, diriwayatkan 
kepada kita dengan mutawatir, membacanya terhitung sebagai ibadah dan tidak 
akan ditolak kebenarannya. Secara etimologis, pengertian Al-Qur’an adalah 
                                                             
1 Mu’adz, Puspita Handayani, Anita Puji Astutik, Supriyadi, Islam dan Ilmu Pengetahuan, Buku 
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merupakan bentukan dari kata qara’a (qara’a-yaqrou-qar‟atan-wa qira’atan-wa 
qur’anan) yang berarti menghimpun, menggabung, atau merangkai.3 
Pada masa Rasulullah, para sahabat berlomba-lomba untuk menghafal dan 
mempelajari Al-Qur’an. Setelah mereka mendapatkan ilmu yang telah dipelajari 
dalam Al-Qur’an, maka mereka ketika sesampa dirumah mengajari anak-anak dan 
istrinya tentang apa yang mereka dapatkan setelah mempelajari Al-Qur’an. Para 
sahabat Nabi banyak sekali yag menghafal, karena Nabi sangat menekankan kepada 
para sahabat untuk menghafal. Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu amal 
ibadah yang tentunya dalam menghafal Al-Qur’an banyak mengenai hambatan dan 
rintangan baik dari sisi eksternal maupun internal. Menghafal Al-Qur’an tidak 
memandang usia baik muda atau tua, bahkan lebih baiknya dilakukan sejak masa 
anak-anak. Pada zaman modern ini masih sangat jarang orang berminat untuk 
menghafal Al-Qur’an. 
Al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat muslim, maka dari itu wajib hukumnya 
bagi umat muslim untuk mempelajari, memahami dan mangamalkan isi kandungan 
ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk mempelajari dan memahami isi Al-Qur’an dapat 
dilakukan dengan cara sering membaca Al-Qur’an, menerjemahkan mufradat ayat-
ayat Al-Qur’an bahkan menafsirkan isi kandungan Al-Qur’an. Ketika umat muslim 
sudah benar-benar memahami dan mengamalkan kandungan ayat Al-Qur’an, maka 
dia akan selamat di dunia bahkan di akhirat. 
Pendidikan dasar Al-Qur’an merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penanaman nilai dan moral pada Anak Usia Dini. Sebagaimana yang telah 
diungkapan oleh Sajirun yang mengatakan bahwa Al-Qur’an sangat penting 
diajarkan kepada anak sejak dini karena Al-Qur’an merupakan kita suci yang 
digunakan sebagai dasar untuk mempelajari ilmu-ilmu lain, selan itu Al-Qur’an 
merupakan pedoman bagi umat muslim.4 
Menanamkan nilai mencintai Al-Qur’an kepada anak pada usia dini akan lebih 
baik, karena sejak dini dia sudah bias mengenal Al-Qur’an. Hal ini tentunya sangat 
                                                             
3 Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur’an (Teori dan Pendekatan), ( Yogyakarta: LKIS, 2014), hal. 
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4 Sri Maharani, Izzati,  Pendidikan Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini, ( Jurnal: Vol.4 No.2 Tahun 
2020), hal. 1289. 
bermanfaat bagi pendidikan anak. Kertamuda berpendapat bahwa manfaat 
menghafal Al-Qur’an dan membacakannya secara terus menerus kepada anak, maka 
akan memberikan ketenangan jiwa bagi anak dan menghilangkan rasa takut yang 
dimilikinya.5 Menghafal Al-Qur’an dan mufradat dasar bahasa arab secara kognitif 
akan memberikan dampak yang bagus dan dapat meningkatkan kosentrasi 
pemikiran dan menambah kemampuan intelektual, dan dilihat dari segi moral dan 
nilai agama akan terbentuknya karakter yang memiliki akhlak mulia pada anak 
mulai sejak dini. 
PEMBAHASAN 
1. Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an  
Pembelajaran dapa diartikan sebagai suatu aktifitas atau usaha untuk 
menstransfor-masikan bahan ajar kepada peserta didik atau subjek belajar, di sini 
guru sebagai penjabar, penerjemah dengan tujuan dapat dimengerti dan dipahami 
oleh peserta didik atau murid.6 
Al-Qur’an merupakan mukjizat yang dibawa oleh malaikat jibril kemudian 
diberikan kepada Nabi Muhaammad SAW, karena Al-Qur’an diturunkan secara 
berangsur-angsur, maka akan lebih melekat dihati umat Muslim dan lebih mudah 
untuk dipahami.  
Menurut Psikolog Jerome Brunner yang telah dituliskan dalam bukunya 
MCLeod menyatakan bahwa ada dua cara yang dapat digunakan untuk mengetahui 
dunia, yaitu yang pertama dengan pengetahuan paragdigmatis dan pengetahuan 
narasi. Pengetahuan paradigmatis biasanya melibatkan penciptaan model abstrak 
dari realitas, dan pengetahuan narasi yaitu didasarkan tentang pemahaman 
terhadap dunia melalui bercerita. Jika individu bersentuhan dengan kesan langsung 
dari sebuah cerita, maka individu tersebut diharapkan mampu untuk merasakan 
sensasi emosi dan fisik yang berkaitan dengan cerita tersebut. McLeod menjelaskan 
bahwa fokusnya terletak pada proses perubahan yang terjadi pada level individu. 
Sedangkan tujuan tersebut adalah memfasilitasi bagaimana seseorang dapat 
memahami tentang dunia, bagaimana mereka dapat berpikir, menyadari, dan 
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Alex media, 2015),  hal. 101. 
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merasakan sesuatu. Maka dari sinilah peran narasi, hingga konseling berpendekatan 
narasi mulai populer dan banyak konselor yang mulai menggunakan teknik narasi 
dalam kerja mereka.7 
Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an dan beberapa mufradat dasar, 
ditemukan dua hal pokok yang dapat dilaksanakan, yaitu menambah dan menjaga 
hafalan. Masing-masing santri minimal harus menambah hafalan sebanyak satu 
halaman dalam sehari secara rutin dan terus menerus. Aktivitas menambah hafalan 
lebih baik dilaksanakan setelah qiyamullail sampai menjelang waktu sholat subuh, 
waktu tersebut lebih nyaman digunakan untuk menghafal dikarenakan suasana sepi 
dan tenang, yang mana hal ini juga telah dipersiapkan sedari sebelum tidur. 
Adapun aktivitas menjaga hafalan lebih banyak dilakukan, mengingat bahwa 
menjaga hafalan lebih sulit jika dibandingkan dengan aktivitas menambah hafalan. 
Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas yang dipenuhi dengan upaya-
upaya yang mengharuskan penghafalnya untuk senantiasa konsisten. Upaya faktual 
yang dilakukan oleh para santri penghafal Al-Qur’an untuk memperkuat hafalan 
Al-Qur’an dapat dikategorikan sesuai indikator sebagai berikut : (a) konsentrasi, (b) 
pola makan, (c) kehidupan sosial, dan (d) ibadah. Ragam upaya tersebut dapat 
melatih para santri untuk menjadi disiplin, sehingga aktivitas menghafal Al-Qur’an 
dapat dilakukan secara rutin dan terus menerus.8 
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk kepedulian 
hamba Allah kepada Kitab suci Allah, dari sini kita punya keinginan untuk 
memahami, mempelajari, menerjemahkan bahkan ingin menghafal ayat-ayat suci 
Al-Qur’an.9 Pelaksanaan menghafal Al-Qur’an membutuhkan perhatian yang besar 
dalam menghafal, karena dalam menghafal membutuhkan efektifitas dan 
efesensinya dalam menghafal Al-Qur’an denga tujuan agar hasil yang didapatkan 
bisa maksimal. Metode menghafal al-Qur’an yang telah ditemukan oleh para pakar 
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Group. 2010), hal. 32. 
8 Andiya Fajarini, dkk. Mdel Menghafal pada Penghafal Al-Qur’an Implikasinya Pada Layanan 
Penguasaan Konten dalam Bimbingan dan Konseling, ( Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 6, No.1, 2017), 
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Karanganyar dan Madrasah Aliyah Al-Kahfi Surakarta. (Jurnal Sudi Islam: Profetika, Vol. 17, No. 2, 
Desember 2016), hal. 30. 
dalam menghafal al-Qur’an sudah sangat banyak, maka hendaknya pelaksanaan 
taḥfīẓ mengikuti memperhatikan teori yang sudah ada.10 
Pembelajaran menghafal Al-Qur’an merupakan kegiatan dimana disitu ada 
pengajar atau pembimbing dan murid atau santri. Dalam pembelajaran terjadilah 
transfer sebuah keilmuan yaitu ilmu untuk menghafal Al-Qur’an dan mufradat 
dasar. Ketika menghafal Al-Qur’an terutama pada Anak Usia Dini perlu 
dilakukannya pendampingan dan bimbingan dari seorang guru dengan tujuan agar 
seorang murid dapat menghafal al-Qur’an secara terarah dan benar terutama dalam 
hal yang berkaitan dengan hukum bacaan yang ada dalam Al-Qur’an. 
Pembelajaran menghafal Al-Qur’an dapat dilakuan In-door maupun out-door. 
Pembelajaran pada Anak Usia Dini biasanya tidak ada penekanan, pembelajaran 
dapat dilaukan dengan santai dan menyenangkan dengan tujuan agar anak dapat 
belajar dengan senang tanpa tekanan yang berat.  
2. Mufradat Dasar 
Mufradat merupakan istilah memiliki makna sama dengan vocabulary. Istilah ini 
sering disebut kosa kata, yang menurut Kridalaksana memiliki beberapa makna, 
antara lain : 1) komponen bahasa yang menurut semua informasi tentang makna 
dan pemakaian kata yang sesuai, 2) kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang 
pembicara atau penulis suatu bahasa, 3) daftar kata yang disusun seperti kamus 
tetapi dengan penjelasan yang singkat dan jelas.11  
Mufradat berarti kosa kata, yang merupakan kumpulan kata yang sudah 
diketahui seseorang dan termasuk dalam bahasa tertentu. Definisi lain dari kosa 
kata adalah alat yang digunakan untuk menyusun/membentuk kalimat yang telah 
dipahami oleh orang lain. Dari segi bahasa, itu adalah barang yang mendesak 
dibandingkan dengan untuk yang lain. Tinggi rendahnya pendidikan seseorang 
dapat ditentukan dari banyaknya kosa kata yang dikuasainya. Lisan dan tulisan, 
kosa kata merupakan hal penting yang dapat dijadikan landasan bagi kemajuan 
seseorang dan kemampuan penguasaan ilmu bahasa arab.12 
                                                             
 
11 Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Modul Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama, 2012) Hal. 221 
12 Abdul Hamd, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), hal. 33 
Menurut Mushtafa Al-Ghulayani, bahasa diartikan sebagai karakter fonetik 
yang digunakan setiap orang untuk berinteraksi, berkomunikasi, atau 
mengidentifikasi atau bahasa Arab adalah bunyi yang digunakan oleh orang Arab 
untuk berkorespondensi dan berkomunikasi.13 Sedangkan dalam dunia pendidikan, 
bahasa arab digunakan untuk pemahaman dan pengajaran, guna mengembangkan 
dan mengoptimalkan bahasa arab secara inventif atau responsif. Kemampuan 
reseptif diartikan sebagai aktivitas/kemampuan memahami apa yang dibicarakan 
orang lain. Sedangkan kapasitas produktif diartikan sebagai alat komunikasi untuk 
berbicara atau menulis. Salah satu keuntungan mengetahui bahasa arab adalah anda 
dapat memahami Al-Qur'an dan Hadits, serta teks-teks bahasa arab.14  
3. Anak Usia Dini 
Anak Usia Dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun. The National 
Association for the Education for young Children (NAECY), telah membuat rentang 
Anak Usia Dini (early childhood) yaitu dari sejak lahir sampai usia 8 tahun.15 
Anak Usia Dini ialah anak yang berusia 0-6 tahun. Anak adalah makhluk kecil 
yang sejak lahir telah membawa fitrah/potensi yang diberikan oleh Allah Swt, maka 
lingkunganlah yang mengembangkan potensi yang mereka miliki tersebut. Masa 
usia dini disebut dengan golden age artinya masa keemasan. Masa peletak dasar 
pengembangan bagi seluruh potensi-potensi yang baik kognitif, sosial-emosional, 
bahasa, motorik, seni, dan agama. Sebab perkembangan otak mereka berkembang 
sangat pesat, sehingga akan mudah bagi orang tua atau pendidikan AUD untuk 
menginternalisasikan pengetahuan baik dalam bentuk konsep-konsep maupun 
aktualisasi dalam kehidupan sehari-hari. Jika pada masa ini pendidikan yang 
dilakukan berhasil dalam menstimulasi potensi yang mereka miliki, maka akan 
mudah dalam pengembangan selanjutnya. (Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 
tentang kurikulum 2013 PAUD).16 
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Anak Usia Dini merupakan kelompok anak dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan ( koordinasi motorik halus dan kasar ), intelegensi ( daya pikir, daya 
cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual ), sosial emosional ( sikap dan 
perilaku serta agama ), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan 
dan perkembangannya, Anak Usia Dini terbagi dalam empat tahapan, yaitu (a) masa 
bayi lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler (batita) usia 1-3 tahun, (c) masa 
prasekolah usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun. Pertumbuhan dan 
perkembangan Anak Usia Dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang 
tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya, yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial 17 emosional, 
bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang 
utuh. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Anak Usia Dini adalah anak-anak yang masih 
kecil dan mereka termasuk golongan anak-anak yang terdapat dalam rentang usia 
baru lahir yatu 0 bulan sampai mereka berusia 6 tahun. 
Karakteristik dari anak yang berusia dalam rentang 0 sampai 6 tahun atau 
yang disebut dengan Anak Usia Dini, dimana dalam usia ini anak memiliki 
dorongan yang sangat kuat dan rasa keingintahuannya sangat tinggi. Pada usia ini 
biasanya anak sangat aktif dan bermain belum mengenal waktu. Secara kognitif, 
pada Anak Usia Dini sudah mampu berfikir, menirukan dan mengingat apa yang 
mereka dapatkan. Dalam usia ini anak sudah mampu belajar menghafal Al-Qur’an. 
Pada masa ini anak seluruh potensi anak sedang berkembang. Akan tetapi, 
berkembangan anak tidak semuanya sama karena anak dibesarkan dengan pola 
makanan gizi yang berbeda dan pola asuh yang berbeda pula. 
Dalam proses pembelajaran di sebuah lembaga pendidikan Anak Usia Dini 
sangat membutuhkan suatu strategi pembelajaran yang aktif dan atraktif. Berbagai 
aktivitas perlu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran seperti, bermain, menari, 
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Geraka Isyarat ACQ, ( Journal of Islamic Education, Vol.3, No.1, Juli 2020 ), hal. 73. 
olahraga, gerak tangan dan kaki, dan apapun yang merupakan aktivitas positif. 
Yang dimaksud pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang menekankan 
keaktifan anak didik untuk mengalami sendiri, untuk berlatih, untuk berkegiatan, 
sehingga baik dengan daya pikir, emosi, dan keterampilannya mereka belajar dan 
berlatih. Pendidikan hadir sebagai fasilitator yang dapat menciptakan suasana kelas 
yang demokratis, kedudukan pendidikan adalah sebagai pembimbing dan pemberi 
arah, sedangkan anak didik merupakan objek sekaligus subjek dan mereka bersama-
sama saling mengisi kegiatan belajar aktif dan kreatif. Adapun yang dimaksud 
pembelajaran atraktif adalah suatu proses pembelajaran yang mempesona, menarik, 
mengasikkan, menyenangkan, tidak membosankan, berfariasi, kreatif, dan indah. 
Dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak sangat 
diperlukan pembelajaran yang atraktif. Hal ini karena pada umumnya Anak Usia 
Dini cepat bosan belajar dan berlatih.18 
Anak yang dikenalkan ilmu Al-Qur’an sejak usia dini, dia akan tumbuh 
menjadi pribadi yang baik dan memiliki karakter yang religius. Dengan menghafal 
Al-Qur’an dapat meningkatkan daya ingat anak menjadi lebih baik. Ketika anak 
sudah dapat menghafal dan menerjemahkan Al-Qur’an dengan baik, itu merupakan 
sebuah bekal yang ia dapat digunakan di dunia maupun di akhirat. 
4. Metode Tallaqi 
Metode Talaqqi disebut juga dengan musyafahah atau modernnya privat setiap 
kali mengaji pertama membaca bersama tartil surat-suratan dengan terpimpin 
diarahkan atau dibacakan oleh gurunya, atau kadang disetelkan rekaman yang 
bagus dan sempurna bacaan tartil dan tajwidnya, seperti rekaman murottal 
produksi.19 
Al-Quran seharusnya dibaca dengan sebaik-baiknya agar dapat memelihara 
keaslian bacaan tersebut. Melalui metode Talaqqi nantinya membaca al-Quran 
menjadi mudah dan efektif karena metode Talaqqi telah diamalkan dalam 
                                                             
18 Teguh Arafah Julianto, Metode Menghafal dan Memahami Al-Qur’an…… , hal. 79. 
19 Maftuh Basthul Birri Sirojuddin, Petunjuk Mengaji dan Mengajar al-Qur’an di MMQ ( Cet.1; 
Sidoarjo: Pondok Pesantren Lirboyo, 2009 ), hal. 36. 
pengajaran dan pembelajaran Al-Quran sejak dari awal penurunan wahyu kepada 
Rasulullah SAW.20 
Melalui metode tallaqi ini memudahkan anak untuk menghafalka ayat suci Al-
Qur’an, yang mana dari metode ini guru merupakan figur utama dalam proses 
menghafal, karena anak belajar dari apa yang mereka dengar dari sang guru dan 
menirukannya berulang kali sampai anak benar-benar hafal dan paham dari ayat-
ayat tersebut. 
Metode ini mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan dalam proses 
pembelajaran yang diterapkan pada Anak Usia Dini. Hal tersebut wajar adanya 
karena setiap metode pasti memiliki kelemahan dan keunggula tersendiri. Adapun 
kelebihan dari metode ini diantaranya: 1). Menumbuhkan kelekatan antara pendidik 
dengan anak sehingga secara emosional akan menciptakan hubungan yang 
harmonis, 2) Pendidik membimbing anak secara berkesinambungan sehingga 
pendidik memahami betul karakteristik masing-masing anak. 3) Pendidik dapat 
langsung mengoreksi bacaan anak agar tidak keliru dalam membunyikan huruf. 4) 
Anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam mengucapkan 
makhorijul al-huruf  karena berhadapan secara langsung. 5) Pendidik biasanya 
membimbing paling banyak 5 (lima) sampai dengan 10 (sepuluh) orang anak dalam 
metode talaqqi sehingga pendidik dapat memantau perkembangan hafalan anak 
dengan baik. Sedangkan  kelemahan yang dimiliki oleh metode tallaqi ini adalah 
sebagai berikut; 1) Metode talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas 
yang siswanya berjumlah banyak karena dirasa kurang efektif. 2) Pendidik akan 
menguji hafalan masing-masing anak secara sendiri-sendiri sehingga anak yang 
belum mendapat giliran akan merasa bosan menunggu. 3) Perbandingan pendidik 
dan anak yaitu 1 (satu) orang pendidik berbanding (lima) orang anak, sehingga jika 
siswanya banyak, pihak lembaga pendidikan merasa kesulitan dalam perekrutan 
                                                             
20 Abdul Qawi, Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Quran Melalui Metode Talaqqi Di MTsN 
Gampong Teungoh Aceh Utara, (Jurnal Ilmiah ISLAM FUTURA, Vol. 16, No. 2, Februari 2017 ), hal. 265-
283. 
guru taḥfiẓ Qur’an yang masih sangat terbatas dan dari segi pembiayaan untuk 
menggaji guru memerlukan biaya lebih besar.21 
Langkah-langkah dalam penggunaan metode tallaqi dalam menghafal Al-
Qur’an adalah sebagai berikut;  a) Guru membacakan ayat, b) Siswa mendengar ayat 
yang dibacakan oleh guru, c) Siswa menirukan cara membaca ayat seperti yang telah 
dicontohkan oleh guru.22 Melalui langkah-langkah ini dapat memudahkan seorang 
guru atau orangtua untuk menerapkan pembelajaran menghafal Al-Qur’an. 
5. Pembelajaran Metode Tallaqi Pada Anak Usia Dini 
Pembelajaran metode tallaqi pada Anak Usia Dini merupakan suatu kegiatan 
mentransfer atau proses kegiatan belajar mengajar dengan cara anak mendengarkan 
guru mengaji atau dengan distelkan murotal kemudian anak mendengarkan dan 
menirukan lafaz-lafadz tersebut dengan cara beulang kali sampai anak tersebut 
menghafalnya. 
Metode talaqqi disebut juga dengan istilah mus āfaḥah atau modernnya privat, 
dimana setiap kali mengaji pertama membaca bersama tartil surat-suratan dengan 
terpimpin diarahkan atau dibacakan oleh gurunya, atau kadang disetelkan rekaman 
yang bagus dan sempurna bacaan tartil dan tajwidnya, seperti rekaman murottal 
produksi.23 
Melalui metode ini, anak akan lebih mudah menghafalkan karena disini anak 
masih dibimbing dan diarahkan dalam proses menghafal al-Qur’an. Dalam 
menghafal Al-Qur’an anak perlu mendapatkan arahan dan bimbingan yang 
bertujuan agar apa yang mereka hafalkan tidak salah antara panjang dan pendek 
maupun hukum bacaannya. 
Metode tallaqi bukan metode yang baru atau asing tedengar, akan tetapi 
metode ini sudah ada sejak penerimaan wahyu kepada nabi Muhammad SAW, yang 
mana dalam penurunan wahyu ini nabi Muhammad SAW, dalam keadaan buta 
huruf dan tidak bisa membaca Al-Qur’an, kemudian malaikat Jibril AS, mengajari 
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nabi Muhammad SAW, dengan cara bertallaqi. Melalui metode ini dengan izin Allah 
SWT, nabi Muhammad SAW, dapat membaca Al-Qur’an bahkan sampai beliau bisa 
menghafal dan mengamalkannya kepada para sahabat-sahabatnya. 
Metode Talaqqi merupakan metode yang digunakan dalam belajar dan 
mengajar Al-Quran yakni sejak jaman Rasulullah SAW dan para sahabatnya, yang 
kemudian oleh mereka diteruskan ke generasi selanjutnya hingga saat ini. Melalui 
metode Talaqqi termasuk metode yang paling lengkap dalam mengajarkan bacaan 
Al-Quran yang benar, dan mudah diterima oleh semua kalangan. Metode 
pengajaran Talaqqi yaitu guru membacakan, sementara murid mendengarkan, lalu 
menirukan sampai hafal. Metode ini menjadi bukti historis keaslian Al-Quran yang 
bersumber dari Allah SWT.24 
Anak Usia Dini, merupakan usia emas dimana anak dalam usia ini sagatlah 
mudah dalam menangkap, menghafalkan sesuatu karena belum terkontaminasi 
dengan kehidupan dunia. Metode tallaqi merupakan metode yang tepat untuk 
diterapkan pada Anak Usia Dini, pembelajaran ini dapat dilakukan dilembaga 
sekolah formal maupun non formal, bahkan dapat dilakukan dirumah dengan 
pendampingan oragtua. Orangtua atau guru sangat berperan dalam metode ini. 
Melalui metode tallaqi guru atau orangtua membacakan Al-Qur,an dan anak 
mendengarkanya, hal itu dilakukan secara berkali-kali dan anak mengikutinya 
sambil menghafal.  
Kelebihan dari metode ini diantaranya; 1) Anak dapat merasakan kenyamanan 
dalam proses menghafal Al-Qur’an, karena secara emosional ada kedekatan antara 
anak dan orangtua atau guru dan murid. 2) Seorang guru atau orangua hanya dapat 
membimbing satu atau dua anak saja agar proses menghafal yang dilakukan dapat 
dilakukan secara maksimal dan memudahkan seorang guru dalam mengetahui 
karakteristik anak dan cara menghafal Al-Qur’an pada anak lebih mudah. 3) melalui 
metode ini dengan jumlah anak yang sedikit, seorang guru atau orangtua lebih 
mudah mengoreksi bacaan anak terutama tajwid dan makhorijul huruf. Sehingga 
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80. 
metode ini tidak disarankan diterapkan pada kelas yang terdapat murid yang 
banyak, lebihc cocok diterapkan pada kelas privat. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi literatur, yang mana dalam 
kajian ini menelaah 4 artikel jurnal dan 12 refrensi lainnya. Penelitian ini disebut 
juga dengan kajian studi pustaka karena data-data yang diperoleh oleh Peneliti 
berasal dari perpustakaan yang didalamnya menelaah dari berbagai buku, jurnal 
dan artikel.  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dari berbagai 
buku, jurnal dan artikel-artikel lainnya. Penelitian ini mengkaji dari berbagai 
literatur seperti jurnal yang membahas tentang pembelajaran Al-Qur’an pada Anak 
Usia Dini. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan dapat 
membangun konsepsi yang lebih kuat dari peneliti-peneliti yang telah dilakukan 
terdahulu. 
Data yang diperoleh peneliti merupakan data sekunder yang meliputi data 
kepustakaan kepustakaan yang peneliti peroleh dari literatur-literatur yang sesuai 
dengan permasalahan yang diangkat dari penelitian ini,25 data sekunder dari 
penelitian ini adalah tentang pembelajaran menghafal Al-Qur’an pada Anak Usia 
Dini. 
Teknik analisis data dalam kasus ini menggunakan analis data data kualitatif 
mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman, keduanya mengemukakan 
bahwa aktivitas dan analisis data kualitatif dapat dilakukan secara terus menerus 
pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas, sehingga data yang diperoleh sudah 
sampai peneliti merasa jenuh. Aktivitas dalam analisis data dapat dilakukan dalam 
tiga tahap yaitu data reduction, data display, dan closhing drawing/verification.26 
KESIMPULAN 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang telah diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW, melalui malaikat Jibril AS, yang penurunannya secara berangsur-
angsur seperti halnya dalam metode tallaqi. Nabi Muhammad SAW, mempelajari, 
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memahami, menghafal dan mengamalkannya kepada keluarga dan sahabatnya. 
Setelah sahabat menerima dan mempelajari Al-Qur’an kemudian ia mempunyai 
tugas untuk mengajari kepada keluarga dan seterusnya. Al-Qur’an berperan penting 
dalam kehidupan, Al-Qur’an merupakan pegangan hidup bagi umat muslim. Segala 
sesuatu yang ada di dunia bahkan sampai di akhirat sudah tercantum dalam ayat-
ayat Al-Qur’an. 
Pengenalan Al-Qur’an dari mengenalan huruf-huruf hijayah sampai mengajari 
membaca bahkan sampai mereka bisa menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini 
sangatlah bagus, karena pengenalan sejak dini merupakan bekal yang akan mereka 
bawa dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dari sejak dini. Metode yang 
tepat dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an pada Anak Usia Dini adalah 
dengan menggunakan metode tallaqi, karena melalui metode ini guru atau orangtua 
lebih mudah dalam mentransfer dan mengajari anak untuk menghafal. Metode ini 
diterapkan dengan cara seorang guru membaca beberapa ayat-ayat Al-Qur’an dan 
anak menirukannya sampa mereka hafal. 
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